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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT 

Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020–2023 berdasarkan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Wijaya 

Karya Beton Tbk periode 2020–2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, 

Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), 

dan Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

perusahaan yang diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash 

Ratio berada dalam kategori kurang baik karena masih berada di bawah standar 

industri. Rasio solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kondisi kurang baik karena tingkat 

penggunaan utang perusahaan masih cukup tinggi. Sedangkan rasio profitabilitas 

yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

menunjukkan kondisi buruk karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba masih rendah. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton 

Tbk periode 2020–2023 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas menunjukkan kondisi yang kurang baik. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas. 
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ANALYSIS OF LIQUIDITY, SOLVENCY, AND PROFITABILITY RATIOS IN 

ASSESSING FINANCIAL PERFORMANCE AT  PT Wijaya Karya Beton Tbk 

FOR THE 2020–2023 PERIOD 

 

 

Hendrik Marbun 

NIM: 246211772 

Faculty of Economics, Surya Nusantara Adventist University 

Email:hendrikmarbun640@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the financial performance of PT Wijaya 

Karya Beton Tbk for the 2020–2023 period based on liquidity, solvency, and 

profitability ratios. The type of research used is descriptive research with a 

quantitative approach. The data used in this study are secondary data obtained 

from the annual financial statements of PT Wijaya Karya Beton Tbk for the 2020–

2023 period. The data analysis technique used is financial ratio analysis 

consisting of Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), and Return on Equity (ROE). 

The results of the study indicate that the company’s liquidity ratios measured 

using the Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio are categorized as poor 

because they are still below industry standards. The solvency ratios measured 

using the Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) also indicate 

poor conditions because the company’s debt level is relatively high. Meanwhile, 

the profitability ratios measured using Return on Asset (ROA) and Return on 

Equity (ROE) indicate poor conditions because the company’s ability to generate 

profit is still low. Overall, the financial performance of PT Wijaya Karya Beton 

Tbk for the 2020–2023 period based on liquidity, solvency, and profitability ratios 

is categorized as poor. 

 

 

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability 

Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan suatu 

perusahaan. Menurut Kasmir, (2019), analisis laporan keuangan adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih 

mendalam melalui perhitungan rasio keuangan sehingga dapat diketahui kekuatan 

dan kelemahan perusahaan. Melalui analisis laporan keuangan, perusahaan dapat 

menilai tingkat efektivitas operasional serta kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Oleh karena itu, analisis rasio keuangan menjadi salah satu metode yang sering 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui beberapa jenis rasio 

keuangan, diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

Menurut Hery, (2020), rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya, sedangkan rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasional 

perusahaan. Ketiga rasio tersebut sangat penting karena dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat kesehatan perusahaan secara menyeluruh. 
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Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Menurut 

Kasmir, (2019), perusahaan dikatakan memiliki tingkat likuiditas yang baik 

apabila mampu membayar kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Rasio 

likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga dapat memengaruhi 

aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, rasio solvabilitas juga menjadi 

indikator penting karena menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai 

oleh utang. Apabila rasio solvabilitas terlalu tinggi, maka risiko keuangan 

perusahaan juga semakin tinggi karena perusahaan memiliki beban utang yang 

besar. Sementara itu, rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola aset dan modal secara 

efektif untuk menghasilkan keuntungan. 

Salah satu perusahaan yang menarik untuk dianalisis kinerja keuangannya 

adalah PT Wijaya Karya Beton Tbk. PT Wijaya Karya Beton Tbk merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak dan merupakan salah 

satu anak perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya, perusahaan memerlukan pengelolaan keuangan yang 

baik agar mampu mempertahankan stabilitas keuangan dan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  
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Tabel 1. 1  Rasio Keuangan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (2018 & 2019) 

Rasio 2018 2019 Standar Industri Kinerja 

Likuiditas 

Current Ratio 1,1 1,1 2 Kali Kurang Baik 

Quick Ratio 0,9 1 1,5 Kali Kurang Baik 

Cash Ratio 16% 25% 50% Kurang Baik 

Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio 64% 66% 35% Kurang Baik 

Debt to Equity Ratio 183% 194% 90% Kurang Baik 

Profitabilitas 

Return on Asset 5,40% 4,90% 30% Kurang Baik 

Return on Equity 15,80% 14,80% 40% Kurang Baik 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan data rasio keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2018 

dan 2019, terlihat bahwa kondisi keuangan perusahaan mengalami beberapa 

permasalahan terutama pada rasio likuiditas dan solvabilitas. Current Ratio pada 

tahun 2018 dan 2019 sebesar 1,1 kali, sedangkan standar industri minimal sebesar 

1,5 kali. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya masih berada di bawah standar industri. 

Selain itu, Quick Ratio pada tahun 2018 sebesar 0,9 kali dan tahun 2019 sebesar 1 

kali, juga masih berada di bawah standar industri sebesar 1,5 kali. Cash Ratio 

perusahaan pada tahun 2018 sebesar 16% dan meningkat menjadi 25% pada tahun 

2019, namun masih berada di bawah standar industri sebesar 50%. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan masih tergolong 

kurang baik. 

Menurut Masyita & Harahap, (2018), rendahnya tingkat likuiditas 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang kurang optimal 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang 
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dimiliki. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kelancaran aktivitas operasional 

perusahaan apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan kas yang baik. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset lancar 

agar kondisi likuiditas perusahaan menjadi lebih baik. 

Selain rasio likuiditas, rasio solvabilitas perusahaan juga menunjukkan 

kondisi yang kurang baik. Rasio Hutang terhadap Aset pada tahun 2018 sebesar 

64% dan meningkat menjadi 66% pada tahun 2019, sedangkan standar industri 

sebesar 35%. Tingginya rasio hutang terhadap aset menunjukkan bahwa sebagian 

besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

risiko keuangan perusahaan apabila perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya. Namun demikian, Rasio Hutang terhadap Ekuitas 

menunjukkan nilai sebesar 183% pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 194% 

pada tahun 2019 yang masih dikategorikan baik berdasarkan standar industri 

sebesar 90%. 

Dari sisi profitabilitas, kondisi perusahaan juga menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Return on Asset (ROA) pada tahun 2018 sebesar 5,4% dan menurun 

menjadi 4,9% pada tahun 2019. Sedangkan Return on Equity (ROE) pada tahun 

2018 sebesar 15,8% dan menurun menjadi 14,8% pada tahun 2019. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dinilai kurang baik. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa PT Wijaya Karya 

Beton Tbk mengalami kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang 

kurang baik. Oleh karena itu, analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
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profitabilitas penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan kondisi 

kinerja keuangan perusahaan pada periode selanjutnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola 

keuangan perusahaan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT Wijaya Karya 

Beton Tbk Periode 2020–2023.” 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk  ditinjau dari 

rasio likuiditas periode 2020–2023?  

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk  ditinjau dari 

rasio solvabilitas periode 2020–2023?  

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk  ditinjau dari 

rasio profitabilitas periode 2020–2023? 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau 

dari rasio likuiditas periode 2020–2023.  
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2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau 

dari rasio solvabilitas periode 2020–2023.  

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau 

dari rasio profitabilitas periode 2020–2023. 

 

1.4      Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari pembahasan 

yang diteliti, maka peneliti memberikan batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk.  

2. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan periode 2020–

2023.  

3. Analisis kinerja keuangan dalam penelitian ini hanya menggunakan:  

a. Rasio Likuiditas: Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio  

b. Rasio Solvabilitas: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity 

Ratio (DER)  

c. Rasio Profitabilitas: Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM)  

4. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis rasio keuangan untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan dan tidak membahas faktor eksternal lain 

seperti kondisi politik, inflasi, maupun kebijakan pemerintah secara 

mendalam. 

1.5      Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai analisis rasio keuangan khususnya rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
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profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan analisis laporan keuangan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengalaman 

penulis mengenai penerapan analisis rasio keuangan dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan secara langsung. 

 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

manajemen PT Wijaya Karya Beton Tbk dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan di masa mendatang. 

 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber 

informasi bagi mahasiswa maupun peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

terkait analisis kinerja keuangan perusahaan. 

 

d. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 
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1.6      Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan memberikan gambaran secara 

menyeluruh mengenai penelitian ini, maka sistematika penulisan dalam penelitian 

ini disusun sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan. 

Pada bab ini dijelaskan mengenai fenomena permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian terkait kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk berdasarkan 

analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, seperti 

pengertian laporan keuangan, analisis laporan keuangan, rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, kinerja keuangan, penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, serta hipotesis penelitian apabila diperlukan. Teori-teori tersebut 

digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi 

jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, teknik analisis data, serta metode perhitungan rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian mengenai analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas pada PT Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020–2023. Pada bab ini 

juga dilakukan pembahasan terhadap hasil perhitungan rasio keuangan dan 

interpretasi kondisi kinerja keuangan perusahaan berdasarkan standar industri 

maupun teori yang digunakan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

yang diberikan peneliti kepada perusahaan maupun pihak lain yang berkaitan 

dengan penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

digunakan untuk memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Informasi tersebut sangat penting karena dapat 

digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Kasmir, (2019), laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam periode tertentu yang menggambarkan posisi keuangan serta hasil usaha 

perusahaan. Sementara itu, menurut Hery, (2020), laporan keuangan merupakan 

hasil dari proses akuntansi yang berfungsi sebagai alat komunikasi informasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditur, 

manajemen, dan pemerintah. 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, 

laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas yang bertujuan untuk memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan umumnya terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan. Dalam penelitian ini, laporan keuangan digunakan sebagai 
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sumber data utama untuk menganalisis kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton 

Tbk melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020–

2023. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi tersebut meliputi informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019), tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi keuangan suatu perusahaan baik kepada pemilik, 

manajemen, investor, kreditur, maupun pihak lainnya yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Selain itu, laporan 

keuangan juga bertujuan untuk mengetahui hasil usaha yang dicapai perusahaan 

serta menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Sementara itu, menurut Hery, (2020), laporan keuangan bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja perusahaan, 

serta arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Berdasarkan PSAK No. 1, tujuan 

laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
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dipercayakan kepada mereka. Dalam penelitian ini, laporan keuangan digunakan 

untuk mengetahui dan menilai kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

 

2.1.3 Jenis – Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Sujarweni, 2016 (dalam Syaharman, 2021), jenis laporan 

keuangan meliputi:  

a. Neraca 

Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan gambaran posisi 

keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Laporan ini memuat tiga 

komponen utama, yaitu aset (aktiva), kewajiban (liabilitas), dan ekuitas (modal). 

Melalui neraca, dapat diketahui kondisi kekayaan perusahaan serta sumber 

pendanaannya, baik yang berasal dari utang maupun modal sendiri. 

 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang disusun secara sistematis 

untuk menunjukkan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan ini 

berisi perbandingan antara pendapatan yang diperoleh dengan beban atau biaya 

yang dikeluarkan, sehingga menghasilkan laba atau rugi. 

Secara umum, penyusunan laporan laba rugi mengikuti beberapa prinsip berikut: 

1. Bagian pertama menampilkan pendapatan utama yang diperoleh dari 

kegiatan inti perusahaan, kemudian dikurangi dengan harga pokok 

penjualan sehingga menghasilkan laba kotor.  
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2. Bagian kedua memuat biaya operasional, seperti biaya penjualan dan biaya 

administrasi umum.  

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil dari kegiatan operasional utama, yang 

kemudian disesuaikan dengan pendapatan dan beban lain di luar kegiatan 

inti perusahaan.  

4. Bagian keempat mencakup keuntungan atau kerugian yang bersifat 

insidental atau tidak rutin, hingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum 

pajak.  

 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menjelaskan perubahan 

jumlah modal perusahaan selama periode tertentu. Perubahan tersebut dapat 

terjadi karena laba atau rugi usaha, penambahan investasi dari pemilik, maupun 

penarikan dana oleh pemilik (prive). Laporan ini membantu memahami 

bagaimana nilai ekuitas berkembang dari waktu ke waktu. 

 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menggambarkan aliran masuk 

dan keluar kas perusahaan selama suatu periode. Laporan ini memberikan 

informasi mengenai bagaimana kas digunakan dan diperoleh, yang 

dikelompokkan dalam tiga jenis aktivitas, yaitu operasi, investasi, dan pendanaan. 

Penjelasan masing-masing aktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Arus kas dari aktivitas operasi, berkaitan dengan kegiatan utama 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Arus kas masuk terutama 
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berasal dari penerimaan pembayaran dari pelanggan, sedangkan arus kas 

keluar meliputi pembayaran kepada pemasok, karyawan, bunga, dan pajak. 

Aktivitas ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

kas dari operasinya.  

2. Arus kas dari aktivitas investasi, berhubungan dengan perolehan dan 

pelepasan aset jangka panjang. Contohnya adalah pembelian atau 

penjualan tanah, bangunan, peralatan, serta investasi dalam saham atau 

obligasi perusahaan lain. Selain itu, pemberian pinjaman kepada pihak lain 

juga termasuk aktivitas investasi karena menimbulkan piutang, begitu pula 

dengan penerimaan kembali pelunasan pinjaman tersebut.  

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan, berkaitan dengan upaya perusahaan 

dalam memperoleh dan mengembalikan dana kepada investor dan kreditor. 

Kegiatan ini mencakup penerbitan saham, penerimaan pinjaman, 

penerbitan obligasi, serta pembayaran dividen kepada pemegang saham. 

Pembayaran pokok utang juga termasuk dalam aktivitas ini.  

 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian pelengkap yang berisi 

penjelasan tambahan untuk membantu pembaca memahami isi laporan keuangan 

secara lebih menyeluruh. Catatan ini memuat informasi mengenai kebijakan 

akuntansi yang digunakan, rincian transaksi tertentu, serta informasi lain yang 

tidak disajikan secara langsung dalam laporan utama seperti neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Dengan adanya catatan ini, 
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penyajian laporan keuangan menjadi lebih transparan, lengkap, dan dapat 

dipercaya. 

2.1.4 Unsur – Unsur Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dibuat dengan mengandalkan sejumlah elemen krusial 

yang mendasari penyajian data tentang posisi keuangan serta hasil operasional 

suatu entitas. Elemen-elemen tersebut memfasilitasi pemahaman kondisi finansial 

perusahaan secara komprehensif bagi para pengguna, termasuk investor, 

manajemen, kreditur, dan stakeholder eksternal lainnya. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI, 2022), dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 1, laporan keuangan terdiri dari lima unsur utama, yaitu aset, liabilitas, 

ekuitas, pendapatan, dan beban. Setiap unsur saling berkaitan dan bersama-sama 

membentuk gambaran utuh mengenai aktivitas ekonomi perusahaan. 

1. Aset 

Aset merupakan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan memiliki 

manfaat ekonomi di masa mendatang. Aset digunakan perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan operasional serta mendukung aktivitas perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Menurut (Hery, 2020), aset adalah harta atau sumber 

daya yang dimiliki perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan 

diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa yang akan datang. Aset 

dalam laporan keuangan umumnya dibedakan menjadi aset lancar dan aset tidak 

lancar. Aset lancar merupakan aset yang dapat dicairkan dalam waktu kurang dari 

satu tahun, sedangkan aset tidak lancar digunakan untuk kegiatan operasional 

jangka panjang perusahaan. 
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2. Likuiditas  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Tingkat likuiditas 

perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, khususnya 

kemampuan perusahaan dalam menyediakan aset lancar untuk membayar utang 

lancarnya. Menurut (Kasmir, 2019), rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, 

maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

 

3. Ekuitas 

Ekuitas merupakan hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi 

seluruh kewajiban perusahaan. Ekuitas menunjukkan besarnya modal yang 

dimiliki perusahaan dan menjadi salah satu indikator kondisi keuangan 

perusahaan. Menurut Simanjuntak et al., (2025), ekuitas adalah hak pemilik 

perusahaan terhadap aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban yang 

dimiliki perusahaan. Ekuitas dapat berasal dari modal pemilik, laba ditahan, 

maupun tambahan modal lainnya. 

 

4. Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dari kegiatan 

operasionalnya, terutama melalui penjualan barang atau jasa dalam suatu periode 

tertentu. Namun, sumber pendapatan tidak terbatas pada penjualan saja. 
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Perusahaan juga dapat memperoleh pendapatan dari sumber lain, seperti bunga 

atas penggunaan aset oleh pihak lain, dividen dari investasi, maupun royalti. 

Seluruh sumber tersebut kemudian dijumlahkan dan dicatat dalam pembukuan 

perusahaan. Selain itu, pendapatan dapat diartikan sebagai nilai atau biaya yang 

dibebankan kepada pelanggan atas barang atau jasa yang diberikan. Dalam 

konteks bisnis, pendapatan memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi 

salah satu indikator utama untuk menilai kinerja dan perkembangan perusahaan. 

Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula kemungkinan 

perusahaan tersebut berkembang dan dianggap berhasil, sedangkan penurunan 

pendapatan dapat menjadi tanda adanya kemunduran (Khaeria et al., 2023). 

 

5. Beban 

Menurut Raja Adri Satriyawan Surya (dalam Khaeria et al., 2023) ,beban 

(expenses) merupakan penurunan manfaat ekonomi yang terjadi dalam suatu 

periode akuntansi, yang dapat berupa arus kas keluar, berkurangnya aset, atau 

timbulnya kewajiban. Hal ini berdampak pada penurunan ekuitas perusahaan, 

namun tidak berkaitan dengan pembagian kepada pemilik atau penanam modal. 

Beban mencakup biaya yang muncul dari aktivitas operasional utama perusahaan 

maupun kerugian (loss) yang terjadi. Menurut IAI, beban diartikan sebagai 

penurunan manfaat ekonomi selama periode akuntansi yang ditandai dengan 

adanya pengeluaran kas, berkurangnya aset, atau munculnya liabilitas, sehingga 

menyebabkan penurunan ekuitas yang tidak berhubungan dengan distribusi 

kepada pemilik modal. 
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2.2 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan melalui penelaahan terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan, 

mengukur, dan menginterpretasikan data keuangan sehingga dapat diketahui 

tingkat kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hery, (2020), analisis laporan 

keuangan adalah proses menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit 

informasi yang lebih kecil serta melihat hubungan yang bersifat signifikan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih mendalam. Dengan 

melakukan analisis laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan 

kelemahan kondisi keuangannya.  

Selain itu, analisis laporan keuangan juga digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. 

Menurut Indrianto & Sutikno, (2024),analisis laporan keuangan merupakan 

bagian penting dalam analisis bisnis karena hasil analisis dapat digunakan 

manajemen dalam menentukan kebijakan dan strategi perusahaan di masa 

mendatang.  

 

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui kondisi serta 

perkembangan keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Analisis 

laporan keuangan dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui tingkat efektivitas 
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pengelolaan keuangan serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

memenuhi kewajibannya. Menurut (Putri & Gischa, 2021), tujuan analisis laporan 

keuangan meliputi kegiatan penyaringan (screening), peramalan (forecasting), 

diagnosis, dan evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan. Analisis laporan 

keuangan juga bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan perusahaan 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan perbaikan 

perusahaan di masa mendatang.  

Menurut Kurniawan, (2024),tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk 

membantu pihak manajemen, investor, maupun kreditur dalam memahami kondisi 

perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

 

2.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan 

Metode analisis laporan keuangan merupakan teknik yang digunakan 

untuk menilai dan menginterpretasikan data keuangan perusahaan agar dapat 

diketahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih jelas. Menurut Hery, 

(2020),terdapat beberapa metode analisis laporan keuangan yang umum 

digunakan, yaitu metode analisis horizontal, metode analisis vertikal, metode 

analisis tren, metode common size, serta analisis rasio keuangan. Metode 

horizontal dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan antarperiode, 

sedangkan metode vertikal dilakukan dengan membandingkan pos-pos dalam satu 

periode laporan keuangan.  

Selain itu, metode analisis rasio keuangan merupakan metode yang paling 

sering digunakan dalam penelitian karena dapat memberikan gambaran mengenai 



20 

 

 

 

tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan. Menurut Rahmadani, 

(2024), metode analisis tren digunakan untuk mengetahui perkembangan kondisi 

keuangan perusahaan dari waktu ke waktu sehingga dapat diketahui apakah 

kondisi perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan. Dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan adalah metode analisis rasio keuangan dengan 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk periode 2022–2025. 

 

2.3 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah alat analisis berupa perhitungan yang 

menggunakan data dari laporan keuangan untuk menilai kondisi keuangan serta 

kinerja suatu perusahaan. Rasio ini diperoleh dari perbandingan antara satu pos 

dengan pos lainnya dalam laporan keuangan yang memiliki keterkaitan dan 

relevansi. Sebagai contoh, perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban 

lancar digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Selain itu, perbandingan antara total 

kewajiban dengan total aset digunakan untuk menilai tingkat solvabilitas, atau 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sementara itu, 

rasio profitabilitas dapat dilihat dari perbandingan antara laba bersih dengan total 

aset, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari aset yang dimilikinya (Rahmiati et al., 2025). 
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2.4 Jenis – Jenis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis 

kondisi keuangan perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan 

keuangan. Menurut Kasmir, (2019), rasio keuangan secara umum terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. 

Setiap jenis rasio memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan tujuan analisis 

yang dilakukan. Penggunaan rasio keuangan sangat penting karena dapat 

membantu perusahaan maupun pihak eksternal dalam mengetahui tingkat 

kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan. Adapun analisis rasio keuangan, 

yaitu: 

 

2.4.1 Rasio Likuiditas 

Menurut Fitriana, (2024), rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat 

ketersediaan dana lancar perusahaan untuk membayar utang segera jatuh tempo. 

Beberapa rasio likuiditas antara lain: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio). Mengukur kemampuan melunasi kewajiban 

jangka pendek dengan seluruh aset lancar. Adapun rumus Current Ratio, yaitu: 

 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio). Menilai kemampuan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan persediaan. Adapun rumus Quick Ratio, yaitu: 
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c) Rasio Kas (Cash Ratio). Menilai kemampuan perusahaan melunasi kewajiban 

dengan kas dan setara kas. Adapun rumus Cash Ratio, yaitu: 

  

d) Perputaran Kas (Cash Turnover). Mengukur kecepatan kas berputar selama 

satu periode. Adapun rumus Cash Turnover, yaitu: 

  

e) Inventory to Net Working Capital (NWC). Mengukur tingkat persediaan 

terhadap modal kerja bersih. Adapun rumus NWC, yaitu: 

 

Tabel 2. 1  Standar Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Current Ratio 2 Kali 

2 Quick Ratio !,5 Kali 

3 Cash Ratio 50% 

4 Cash Turnover 10% 

5 Inventory to Net Working Capital  12% 

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan 

 

2.4.2 Rasio Profitabilitas 

Memahami tingkat pengembalian ini merupakan indikasi kemampuan 

perusahaan untuk mencapai keuntungan, atau laba perusahaan. Beberapa rasio 

profitabilitas menurut  Kasmir 2015 (dalam Fitriana, 2024),antara lain: 

a) Return on Asset (ROA). Menilai kemampuan aset menghasilkan laba 

bersih. Adapun rumus Return on Asset, yaitu: 
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b) Return on Equity (ROE). Rasio ini melihat kapasitas perusahaan untuk 

mempertahankan berapa banyak modal yang dibutuhkan untuk mencapai 

laba bersih. Adapun rumus Return on Equity, yaitu: 

  

c) Margin Laba Operasi (OPM). Rasio yang digunakan untuk menhitung 

persentase keuntungan operasi melalui penjualan bersih. Adapun rumus 

OPM, yaitu: 

  

d) Margin Laba Kotor (GPM). Hubungan untuk menentukan margin laba 

kotor dibandingkan dengan penjualan bersih. Adapun rumus GPM, yaitu: 

  

e) Margin Laba Bersih (NPM). Hubungan untuk menentukan margin laba 

bersih dibandingkan dengan penjualan bersih. Adapun rumus NPM, yaitu: 

  

Tabel 2. 2  Standar Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Return on Asset 30% 

2 Return on Equity 40% 

3 Net Profit Margin 20% 

4 Gross Profit Margin 30% 

5 Operating Profit Margin 20% 

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan 
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2.4.3 Rasio Solvabilitas 

Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan dan sejauh mana 

perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasionalnya, serta menilai 

risiko keuangan dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. Menurut Fitriana, (2024), beberapa rasio solvabilitas antara lain: 

a) Rasio Kewajiban terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio). Ini adalah 

hubungan antara pengukuran bahwa perbandingan antara semua utang dan 

semua asset yang ada memberikan. Adapun rumus Debt to Asset Ratio, 

yaitu: 

  

b) Rasio hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio). Rasio ini adalah 

perbandingan antara total modal dan utang keseluruhan. Adapun rumus 

Debt to Equity Ratio, yaitu: 

  

c) Rasio Kewajiban Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt to 

Equity Ratio) yaitu hubungan yang digunakan untuk menentukan 

hubungan antara utang jangka panjang dan total modal. Adapun rumus 

Long Term Debt to Equity Ratio, yaitu: 

  

Tabel 2. 3  Standar Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Debt to Asset Ratio 35% 
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2 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Long Term Debt to Equity Ratio 10 Kali 

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan 

2.4.4 Rasio Aktvitas 

Menurut Kasmir 2015 (Fitriana, 2024), rasio aktivitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset yang 

dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio aktivitas, 

semakin efisien penggunaan aset perusahaan. Beberapa rasio aktivitas antara lain: 

a) Total Asset Turnover (TATO). Mengukur efisiensi seluruh aset 

menghasilkan pendapatan. Adapun rumus TATO, yaitu: 

  

b) Receivable Turnover. Mengukur kecepatan penagihan piutang. Adapun 

rumus Receivable Turnover, yaitu: 

  

c) Inventory Turnover. Menunjukkan seberapa cepat persediaan berputar 

dalam periode tertentu. Adapun rumus Inventory Turnover, yaitu: 

  

d) Working Capital Turnover. Menilai efisiensi penggunaan modal kerja 

untuk menghasilkan penjualan. Adapun rumus Working Capital Turnover, 

yaitu: 
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e) Fixed Asset Turnover. Mengukur kemampuan aktiva tetap menghasilkan 

penjualan. Adapun rumus Fixed Asset Turnover, yaitu: 

 

 

Tabel 2. 4  Standar Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Total Asset Turnover 2 Kali 

2 Receivable Turnover 15 Kali 

3 Inventory Turnover 20 Kali 

4 Working Capital Turnover 6 Kali 

5 Fixed Asset Turnover 5 Kali 

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan 

 

2.5 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangannya secara efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Masyita & Harahap (2018), kinerja 

keuangan merupakan hasil dari proses manajemen keuangan yang menunjukkan 

tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, menjaga likuiditas, serta 

mengatur struktur permodalan. Evaluasi terhadap kinerja keuangan dilakukan 

untuk menilai sejauh mana kebijakan manajemen mampu meningkatkan nilai 

perusahaan dan memberikan keuntungan bagi para pemegang saham. Melalui 

analisis rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, 

investor dapat menilai kondisi keuangan serta prospek perusahaan dalam 

menghadapi dinamika ekonomi. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti. Selain itu, penelitian terdahulu juga 

bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya terkait analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Adapun penelitian 

terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. 5  Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

 (Ramadhan & 
Priyanto, 
2021) 

Analisis Rasio 
Keuangan Untuk 
Mengukur Kinerja 
Keuangan PT. Bank 
Negara Indonesia 
Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan 
berdasarkan rasio likuiditas, 
solvabilitas, dan rentabilitas berada 
dalam kondisi cukup sehat dan 
mampu memenuhi standar industri.  

2 
 (Shabrina & 
Yulianti, 2021) 

Analisis Rasio 
Profitabilitas Dan 
Rasio Likuiditas 
Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan 
Pada PT. Astra 
International Tbk 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio profitabilitas dan likuiditas 
perusahaan mengalami fluktuasi, 
namun secara umum masih 
menunjukkan kondisi kinerja 
keuangan yang cukup baik. 

  3 
 (Lutfi et al., 
2023) 

Analisis Rasio 
Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan Pada PT 
Catur Wangsa Indah 

Penelitian menunjukkan bahwa 
current ratio dan quick ratio 
perusahaan masih kurang baik 
karena perusahaan belum optimal 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. 

4 
 (Anggraeni, 
2021) 

Analisis Rasio 
Keuangan untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
analisis rasio likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, dan profitabilitas dapat 
digunakan untuk mengetahui kondisi 
dan perkembangan kinerja 
keuangan perusahaan secara 
menyeluruh. 

5  (Faisal et al., Analisis Kinerja Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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2017) Keuangan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas dapat digunakan 
sebagai alat ukur dalam menilai 
tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan. 

 

 

 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka berpikir yang dibuat di bawah ini, untuk menilai 

kinerja keuangan pada PT. Wijaya Karya Beton, Tbk. Rasio-rasio yang digunakan 

adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 
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Gambar 2. 1  Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan kondisi suatu objek berdasarkan data yang 

diperoleh secara sistematis, faktual, dan akurat. Menurut Sugiyono, (2019), 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel secara mandiri tanpa membuat perbandingan atau hubungan dengan 

variabel lain. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dianalisis berupa 

angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk melalui analisis rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020–2023. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan yang kemudian 

dianalisis menggunakan metode rasio keuangan sehingga dapat diketahui kondisi 

dan perkembangan kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak di 

Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data laporan keuangan 
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perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

situs resmi perusahaan. Adapun alamat situs yang digunakan untuk memperoleh 

data penelitian yaitu melalui website resmi Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id dan website resmi PT Wijaya Karya Beton Tbk di www.wika-

beton.co.id. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2025 sampai 

dengan bulan Mei 2026. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020–2023. 

Pemilihan periode tersebut dilakukan untuk mengetahui perkembangan kinerja 

keuangan perusahaan setelah kondisi rasio keuangan pada tahun sebelumnya 

menunjukkan hasil yang kurang baik, khususnya pada rasio likuiditas dan 

solvabilitas perusahaan. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PT Wijaya Karya Beton Tbk yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak di 

Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini difokuskan 

pada analisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020–2023. 

Pemilihan PT Wijaya Karya Beton Tbk sebagai objek penelitian 

didasarkan pada adanya fenomena penurunan kondisi keuangan perusahaan pada 

periode sebelumnya, khususnya pada rasio likuiditas dan solvabilitas yang berada 

di bawah standar industri. Selain itu, perusahaan memiliki laporan keuangan yang 

http://www.wika-beton.co.id/
http://www.wika-beton.co.id/
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lengkap dan dipublikasikan secara terbuka sehingga memudahkan peneliti dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, adapun teknik yang digunkan untuk menganalisa 

data adalah dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuditas, 

solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas (Kasmir, 2019). Dengan langkah -langkah 

sebagai berikut: 

a. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan 

rasio likuditas yang meliputi: 

1. Current Ratio  

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan seluruh aset lancarnya untuk memenuhi 

atau menutup kewajiban jangka pendek yang dimiliki. 

 

 

2. Quick Ratio 

Rasio ini pada dasarnya mirip dengan current ratio, tetapi perhitungannya 

mengecualikan persediaan dari total aset lancar. Hal ini dilakukan karena 

persediaan dianggap sebagai komponen aset lancar yang paling rendah 

tingkat likuiditasnya, sehingga kurang cepat untuk dikonversi menjadi kas. 
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3. Cash Ratio 

Cash Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas 

dan setara kas yang dimiliki. Rasio ini hanya memperhitungkan aset yang 

paling likuid, sehingga memberikan gambaran paling konservatif 

mengenai kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancar secara 

langsung. 

 

 

b. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan 

rasio solvabilitas yang meliputi: 

1. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

bagian aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini 

menggambarkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap dana dari 

kreditor. Semakin tinggi nilai DAR, semakin besar proporsi aset yang 

berasal dari utang, sehingga risiko keuangan perusahaan juga cenderung 

meningkat. 

 

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan 

total utang dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
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mencerminkan struktur permodalan serta kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya melalui ekuitas. Semakin tinggi nilai DER, 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang 

dibandingkan modal sendiri, yang berarti tingkat risiko keuangan juga 

semakin besar. 

 

 

c. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan 

rasio profitabilitas yang meliputi: 

1. Return on Asset 

Return on Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari seluruh aset yang digunakan. Semakin 

tinggi nilai rasio ini, semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya, sehingga mencerminkan kondisi perusahaan yang semakin baik. 

 

 

2. Return on Equity 

Return on Equity (ROE) merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan oleh pemilik 

perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun preferen. Rasio ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

para pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE, semakin efisien 

manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan modal sendiri. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk atau yang dikenal dengan nama WIKA Beton 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak 

di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 11 Maret 1997 sebagai salah 

satu anak perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bertujuan untuk 

mendukung perkembangan industri konstruksi nasional, khususnya dalam 

penyediaan produk beton pracetak. Sejak awal berdirinya, PT Wijaya Karya 

Beton Tbk terus mengalami perkembangan yang cukup pesat dan menjadi salah 

satu perusahaan beton pracetak terbesar di Indonesia. 

Menurut laporan tahunan perusahaan, PT Wijaya Karya Beton Tbk mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1997 dengan fokus utama pada produksi 

beton pracetak untuk kebutuhan proyek infrastruktur, gedung, jalan tol, 

pelabuhan, jembatan, dan berbagai proyek konstruksi lainnya. Dalam 

perkembangannya, perusahaan tidak hanya memproduksi beton pracetak, tetapi 

juga menyediakan jasa konstruksi dan engineering terkait industri beton. Pada 

tahun 2014, perusahaan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan kode emiten WTON sehingga status perusahaan berubah menjadi 

perusahaan terbuka (wikabeton.co.id). 
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Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi dan manufaktur 

beton, PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki beberapa pabrik produksi yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia untuk mendukung kebutuhan proyek 

nasional. Selain itu, perusahaan juga terus melakukan inovasi dan pengembangan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas produk serta memperluas pangsa pasar 

perusahaan. Hingga saat ini, PT Wijaya Karya Beton Tbk dikenal sebagai salah 

satu perusahaan beton pracetak yang memiliki peran penting dalam mendukung 

pembangunan infrastruktur di Indonesia (idx.co.id). 

 

4.1.2 Visi dan Misi PT Wijaya Karya Beton Tbk 

a. Visi PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

Menjadi perusahaan global terpercaya berkelanjutan pemberi solusi di 

industri beton. 

 

b. Misi PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

1. Menyediakan produk dan jasa berskala global sebagai solusi atas 

kebutuhan pelanggan. 

2. Menjalankan operational excellence berkualifikasi perusahaan global 

berbasis manajemen risiko dan teknologi digital yang berwawasan 

lingkungan berkelanjutan untuk memenuhi aspirasi stakeholder. 

3. Menjalin kerjasama strategis dengan mitra kerja yang saling 

menguntungkan serta memberikan manfaat kepada lingkungan sosial. 

4. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai untuk 

peningkatan kinerja berkelanjutan. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/WTON?utm_source=chatgpt.com
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5. Menerapkan manajemen keuangan yang sehat dan akuntabel. 

Menurut laporan tahunan PT Wijaya Karya Beton Tbk, visi dan misi 

perusahaan menjadi pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha perusahaan agar 

mampu bersaing dan berkembang secara berkelanjutan di industri konstruksi 

nasional maupun internasional (wikabeton.co.id). 

 

4.1.3 Kegiatan Usaha Perusahaan 

PT Wijaya Karya Beton Tbk bergerak di bidang produksi beton pracetak, 

jasa konstruksi, serta jasa engineering yang berkaitan dengan industri konstruksi. 

Produk utama perusahaan meliputi tiang pancang, girder jembatan, bantalan rel 

kereta api, dinding panel, dan berbagai produk beton lainnya yang digunakan 

dalam proyek infrastruktur nasional. 

Selain memproduksi beton pracetak, perusahaan juga menyediakan jasa 

instalasi dan konstruksi untuk mendukung berbagai proyek pembangunan di 

Indonesia. Menurut laporan tahunan perusahaan, kegiatan usaha PT Wijaya Karya 

Beton Tbk berfokus pada pengembangan bisnis yang berkelanjutan melalui 

peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, dan inovasi teknologi di 

bidang beton pracetak (wikabeton.co.id). 

 

4.2 Laporan Keuangan Perusahaan 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan adalah laporan yang 
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menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu yang menggambarkan posisi keuangan serta hasil usaha perusahaan. 

Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan dan 

membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

Dalam penelitian ini, laporan keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis rasio keuangan yang terdiri 

dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Data laporan keuangan yang 

digunakan berupa laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi 

perusahaan periode 2020–2023 yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun penyajian laporan keuangan perusahaan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1  Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk (2020 – 2023) 

No Nama Akun 2020 2021 2022 2023 

  1  
 Kas dan 

Setara Kas  1.542.217.223.256 1.738.917.107.151 
1.538.311.584.458 407.214.592.020 

  2   Persediaan  793.744.013.430 1.002.846.037.751 1.072.998.763.935 960.330.205.362 

  3   Aset Lancar  5.248.208.303.785 5.493.814.196.175 6.149.560.721.473 4.384.893.375.262 

  4   Total Aset  8.509.017.299.594 8.928.183.492.920 9.447.528.704.261 7.631.670.664.176 

  5  
 Hutang 

Lancar  470.662.058.979 4.938.393.406.640 
5.472.902.652.071 3.727.677.856.740 

  6   Total Hutang  5.118.444.300.470 5.480.299.148.683 5.809.708.177.850 4.005.560.677.656 

  7   Total Ekuitas  3.390.572.999.124 3.447.884.344.237 3.637.820.526.411 3.626.109.986.520 

  8   Laba Bersih  123.147.079.420 81.433.957.569 171.060.047.099 19.816.764.969 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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4.3 Analisis Laporan Keuangan 

4.3.1 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

4.3.1.1 Current Ratio (Rasio Lancar) 

Mengukur kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek dengan seluruh 

aset lancar. Adapun rumus Current Ratio, yaitu: 

 
 

2020 =
5 248 208 303 785

4 706 620 585 979 
 

= 1,115 

2021 =
5 493 814 196 175 

4 938 393 406 640  
 

= 1,112 

2022 =
6 149 560 721 473

5 472 902 652 071 
 

= 1,123 

2023 =
4 384 893 375 262

3 727 677 856 740 
 

= 1,176 

Tabel 4. 2  Hasil Perhitungan Rasio Lancar 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Aset Lancar 
     

5.248.208.303.785       5.493.814.196.175  
     6.149.560.721.473       4.384.893.375.262  

Hutang Lancar 
     

4.706.620.585.979       4.938.393.406.640  
     5.472.902.652.071       3.727.677.856.740  

Rasio Lancar 1,115069339 1,112469936 1,123637878 1,176306951 

Rasio Lancar 

(Kali) 
1,11 Kali 1,11 Kali 1,12 Kali 1,18 Kali 

Standard Industri 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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Berdasarkan hasil perhitungan, Current Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 1,11 kali, tahun 2021 sebesar 1,11 kali, tahun 2022 sebesar 

1,12 kali, dan tahun 2023 meningkat menjadi 1,18 kali. Nilai Current Ratio 

selama periode penelitian menunjukkan adanya peningkatan meskipun relatif 

kecil. 

Namun demikian, nilai Current Ratio perusahaan masih berada di bawah 

standar industri sebesar 2 kali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya masih tergolong 

kurang baik karena jumlah aset lancar yang dimiliki belum mampu memberikan 

tingkat keamanan yang optimal terhadap utang lancar perusahaan. Meskipun 

perusahaan masih mampu menutupi kewajiban lancarnya, tingkat likuiditas 

perusahaan masih berada pada kondisi yang kurang stabil. 

Peningkatan Current Ratio pada tahun 2023 menunjukkan adanya 

perbaikan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset lancar dan kewajiban 

lancarnya. Akan tetapi, karena nilainya masih berada di bawah standar industri, 

maka kondisi likuiditas perusahaan secara keseluruhan masih dikategorikan 

kurang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan aset lancar agar kemampuan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek menjadi lebih optimal. 
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4.3.1.2 Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Menilai kemampuan membayar kewajiban jangka pendek tanpa 

memperhitungkan persediaan. Adapun rumus Quick Ratio, yaitu: 

 

 

2020 =
5 248 208 303 785   793 744 013 430 

4 706 620 585 979
 

= 0,95 𝐾𝑎𝑙𝑖 

2021 =
5 493 814 196 175   1 002 846 037 751

4 938 393 406 640 
 

= 0,91 𝐾𝑎𝑙𝑖 

2023 =
6 149 560 721 473   1 072 998 763 935 

5 472 902 652 071
 

= 0,93 𝐾𝑎𝑙𝑖 

2023 =
4 384 893 375 262   960 330 205 362 

3 727 677 856 740 
 

= 0,92 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Tabel 4. 3  Hasil Perhitungan Rasio Cepat 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Aset Lancar 
     
5.248.208.303.785  

     
5.493.814.196.175  

     
6.149.560.721.473  

     
4.384.893.375.262  

Persediaan 
        
793.744.013.430  

     
1.002.846.037.751  

     
1.072.998.763.935  

        
960.330.205.362  

Hutang Lancar 
     
4.706.620.585.979  

     
4.938.393.406.640  

     
5.472.902.652.071  

     
3.727.677.856.740  

Rasio Lancar 0,946425192 0,909398622 0,927581264 0,918685386 

Rasio Lancar 

(Kali) 
0,95 Kali 0,91 Kali 0,93 Kali 0,92 Kali 

Standard 

Industri 
1,5 kali 1,5 kali 1,5 kali 1,5 kali 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 



41 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Quick Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 0,95 kali, tahun 2021 sebesar 0,91 kali, tahun 2022 sebesar 

0,93 kali, dan tahun 2023 sebesar 0,92 kali. 

Nilai Quick Ratio perusahaan selama periode penelitian berada di bawah 

standar industri sebesar 1,5 kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar 

selain persediaan masih kurang baik. Rendahnya nilai Quick Ratio 

mengindikasikan bahwa perusahaan masih cukup bergantung pada persediaan 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 

Selain itu, nilai Quick Ratio yang cenderung berfluktuasi menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu menjaga kestabilan aset lancar yang paling 

likuid dibandingkan dengan jumlah kewajiban lancarnya. Kondisi ini dapat 

menimbulkan risiko likuiditas apabila perusahaan mengalami penurunan 

penjualan atau keterlambatan pencairan piutang. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan pengelolaan kas dan piutang agar kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendek menjadi lebih baik. 

 

4.3.1.3 Cash Ratio (Rasio Kas) 

Menilai kemampuan perusahaan melunasi kewajiban dengan kas dan 

setara kas. Adapun rumus Cash Ratio, yaitu: 

 

2020 =
1 542 217 223 256

4 706 620 585 979 
 

= 33% 
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2021 =
1 738 917 107 151 

4 938 393 406 640  
 

= 35% 

2022 =
1 538 311 584 458 

5 472 902 652 071  
 

= 28% 

2023 =
407 214 592 020 

3 727 677 856 740 
 

= 11% 

Tabel 4. 4  Hasil Perhitungan Rasio Kas 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

 Kas dan Setara Kas  
     
1.542.217.223.256  

     
1.738.917.107.151  

     
1.538.311.584.458  

        
407.214.592.020  

Hutang Lancar 
     
4.706.620.585.979  

     
4.938.393.406.640  

     
5.472.902.652.071  

     
3.727.677.856.740  

Rasio Lancar 0,327669757 0,352122029 0,281077827 0,109240822 

Rasio Lancar (Kali) 33% 35% 28% 11% 

Standard Industri 50% 50% 50% 50% 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan hasil perhitungan, Cash Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 33%, tahun 2021 sebesar 35%, tahun 2022 menurun menjadi 

28%, dan tahun 2023 kembali menurun menjadi 11%.  

Nilai Cash Ratio perusahaan selama periode penelitian berada di bawah 

standar industri sebesar 50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan kas yang 

tersedia masih tergolong rendah. Penurunan Cash Ratio yang cukup signifikan 

pada tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah kas dan setara kas perusahaan 
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mengalami penurunan yang cukup besar dibandingkan dengan kewajiban 

lancarnya. 

Rendahnya Cash Ratio mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

keterbatasan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara langsung tanpa 

mengandalkan pencairan aset lancar lainnya. Kondisi ini dapat memengaruhi 

tingkat likuiditas perusahaan apabila perusahaan menghadapi kewajiban yang 

harus segera dibayarkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan 

pengelolaan arus kas serta menjaga kestabilan kas dan setara kas agar kondisi 

likuiditas perusahaan menjadi lebih baik. 

 

4.3.2 Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 

4.3.2.1 Debt to Asset Ratio (DAR) 

Hubungan antara pengukuran bahwa perbandingan antara semua utang dan 

semua asset yang ada memberikan. Adapun rumus Debt to Asset Ratio, yaitu: 

 

 

2020 =
5 118 444 300 470

8 509 017 299 594 
 

= 60% 

2021 =
5 480 299 148 683  

8 928 183 492 920 
 

= 61% 

2022 =
5 809 708 177 850 

9 447 528 704 261  
 

= 61% 
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2023 =
4 005 560 677 656  

7 631 670 664 176 
 

= 52% 

Tabel 4. 5  Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

 Total Hutang  
     
5.118.444.300.470  

     
5.480.299.148.683  

     
5.809.708.177.850  

     
4.005.560.677.656  

 Total Aset  
     
8.509.017.299.594  

     
8.928.183.492.920  

     
9.447.528.704.261  

     
7.631.670.664.176  

Rasio Lancar 0,601531777 0,613820174 0,61494475 0,524860264 

Rasio Lancar 

(Kali) 
60% 61% 61% 52% 

Standard Industri 35% 35% 35% 35% 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai DAR PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 60%, tahun 2021 sebesar 61%, tahun 2022 sebesar 61%, dan 

tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 52%. 

Nilai DAR perusahaan selama periode penelitian berada di atas standar 

industri sebesar 35%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai oleh utang sehingga tingkat ketergantungan perusahaan 

terhadap sumber pendanaan dari pihak luar masih cukup tinggi. Tingginya nilai 

DAR mengindikasikan bahwa risiko keuangan perusahaan juga relatif tinggi 

karena perusahaan memiliki beban kewajiban yang cukup besar. 

Meskipun pada tahun 2023 nilai DAR mengalami penurunan menjadi 

52%, nilai tersebut masih berada di atas standar industri sehingga kondisi 

solvabilitas perusahaan masih dikategorikan kurang baik. Penurunan rasio pada 

tahun 2023 menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan total utang dan 

aset perusahaan. Namun demikian, perusahaan masih perlu meningkatkan 
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proporsi aset yang dibiayai oleh modal sendiri agar tingkat risiko keuangan 

perusahaan dapat ditekan dan kondisi solvabilitas menjadi lebih baik. 

4.3.2.2 Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini adalah perbandingan antara total modal dan utang keseluruhan. 

Adapun rumus Debt to Equity Ratio, yaitu: 

 

 

2020 =
5 118 444 300 470 

3 390 572 999 124 
 

= 151% 

2021 =
5 480 299 148 683  

3 447 884 344 237 
 

= 159 

2022 =
5 809 708 177 850 

3 637 820 526 41 
 

= 160% 

2023 =
4 005 560 677 656  

3 626 109 986 520 
 

= 110% 

 

Tabel 4. 6  Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

 Total Hutang  
     
5.118.444.300.470  

     
5.480.299.148.683  

     
5.809.708.177.850  

     
4.005.560.677.656  

 Total Ekuitas  
     
3.390.572.999.124  

     
3.447.884.344.237  

     
3.637.820.526.411  

     
3.626.109.986.520  

Rasio Lancar 1,509610412 1,589467221 1,597029907 1,10464401 

Rasio Lancar 

(Kali) 
151% 159% 160% 110% 

Standard Industri 90% 90% 90% 90% 
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Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai DER PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 151%, tahun 2021 sebesar 159%, tahun 2022 sebesar 160%, 

dan tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 110%. 

Nilai DER perusahaan selama periode penelitian berada di atas standar 

industri sebesar 90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah utang perusahaan 

lebih besar dibandingkan modal yang dimiliki perusahaan. Tingginya nilai DER 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi 

terhadap penggunaan utang dalam membiayai kegiatan operasional maupun 

investasi perusahaan. 

Pada tahun 2022, nilai DER mencapai angka tertinggi yaitu sebesar 160%, 

yang menunjukkan bahwa setiap Rp1 modal perusahaan digunakan untuk 

menjamin Rp1,60 total utang perusahaan. Meskipun pada tahun 2023 nilai DER 

mengalami penurunan menjadi 110%, kondisi tersebut masih berada di atas 

standar industri sehingga solvabilitas perusahaan masih dikategorikan buruk. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu meningkatkan modal sendiri 

dan mengurangi tingkat penggunaan utang agar struktur modal perusahaan 

menjadi lebih sehat dan risiko keuangan perusahaan dapat diminimalkan. 

 

4.3.3 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas 

4.3.3.1 Return on Asset (ROA) 

Menilai kemampuan aset menghasilkan laba bersih. Adapun rumus Return 

on Asset, yaitu: 
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2020 =
123 147 079 420  

8 509 017 299 594  
 

= 1,45% 

2021 =
81 433 957 569 

8 928 183 492 920 
 

= 1% 

2022 =
171 060 047 099   

9 447 528 704 261
 

= 2% 

2023 =
19 816 764 969 

7 631 670 664 176 
 

= 0,26% 

 

Tabel 4. 7  Hasil Perhitungan Return on Asset 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

 Laba Bersih  
        
123.147.079.420  

           
81.433.957.569  

        
171.060.047.099  

           
19.816.764.969  

 Total Aset  
     
8.509.017.299.594  

     
8.928.183.492.920  

     
9.447.528.704.261  

     
7.631.670.664.176  

Rasio Lancar 0,014472538 0,009121 0,018106327 0,002596648 

Rasio Lancar 

(Kali) 
1,45% 1% 2% 0,26% 

Standard 

Industri 
30% 30% 30% 30% 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai ROA PT Wijaya Karya Beton Tbk 

tahun 2020 sebesar 1,45%, tahun 2021 sebesar 1%, tahun 2022 meningkat 

menjadi 2%, dan tahun 2023 menurun menjadi 0,26%. 
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Nilai ROA perusahaan selama periode penelitian berada jauh di bawah 

standar industri sebesar 30%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki masih tergolong 

rendah. Rendahnya nilai ROA mengindikasikan bahwa aset perusahaan belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan perusahaan. 

Pada tahun 2022, nilai ROA mengalami peningkatan menjadi 2% yang 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Namun demikian, pada tahun 2023 nilai ROA kembali mengalami 

penurunan yang cukup signifikan menjadi 0,26%. Penurunan tersebut 

menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan mengalami penurunan dibandingkan 

total aset yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, kondisi profitabilitas 

perusahaan berdasarkan ROA selama periode penelitian masih dikategorikan 

buruk. 

 

4.3.3.2 Return on Equity (ROE) 

Rasio ini melihat kapasitas perusahaan untuk mempertahankan berapa 

banyak modal yang dibutuhkan untuk mencapai laba bersih. Adapun rumus 

Return on Equity, yaitu: 

 

 

2020 =
123 147 079 420 

3 390 572 999 124 
 

=3,60% 
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2021 =
81 433 957 569 

3 447 884 344 237  
 

=2,30% 

2022 =
171 060 047 099  

3 637 820 526 411  
 

=4,70% 

2023 =
19 816 764 969  

3 626 109 986 520 
 

=0,50% 

Tabel 4. 8  Hasil Perhitungan Return onEquity 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

 Laba Bersih  
        
123.147.079.420  

           
81.433.957.569  

        
171.060.047.099  

           
19.816.764.969  

 Total Ekuitas  
     
3.390.572.999.124  

     
3.447.884.344.237  

     
3.637.820.526.411  

     
3.626.109.986.520  

Rasio Lancar 0,036320433 0,023618529 0,047022674 0,00546502 

Rasio Lancar 

(Kali) 
3,60% 2,30% 4,70% 0,50% 

Standard 

Industri 
40% 40% 40% 40% 

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Berdasarkan hasil perhitungan, 

nilai ROE PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2020 sebesar 3,60%, tahun 2021 

sebesar 2,30%, tahun 2022 meningkat menjadi 4,70%, dan tahun 2023 menurun 

menjadi 0,50%. 

Nilai ROE perusahaan selama periode penelitian berada di bawah standar 

industri sebesar 40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki masih rendah. Rendahnya nilai 
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ROE mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu memanfaatkan modal 

sendiri secara efektif untuk memperoleh keuntungan yang optimal. 

Peningkatan nilai ROE pada tahun 2022 menunjukkan adanya perbaikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih terhadap modal yang 

dimiliki. Akan tetapi, pada tahun 2023 nilai ROE kembali mengalami penurunan 

yang cukup drastis menjadi 0,50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa laba 

bersih perusahaan mengalami penurunan yang signifikan sehingga tingkat 

pengembalian terhadap modal perusahaan menjadi semakin rendah. Oleh karena 

itu, kondisi profitabilitas perusahaan berdasarkan ROE selama periode penelitian 

masih berada dalam kategori buruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan PT 

Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020–2023, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas yang diukur menggunakan 

Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio, kondisi likuiditas PT Wijaya 

Karya Beton Tbk selama periode 2020–2023 berada dalam kategori 

kurang baik. Current Ratio perusahaan mengalami peningkatan dari 1,11 

kali pada tahun 2020 menjadi 1,18 kali pada tahun 2023, namun masih 

berada di bawah standar industri sebesar 2 kali. Quick Ratio perusahaan 

juga berada di bawah standar industri sebesar 1,5 kali dengan nilai rata-

rata di bawah 1 kali. Selain itu, Cash Ratio perusahaan menunjukkan 

kondisi yang rendah dan cenderung mengalami penurunan hingga 

mencapai 11% pada tahun 2023. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

masih belum optimal.  

2. Berdasarkan hasil analisis rasio solvabilitas yang diukur menggunakan 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), kondisi 

solvabilitas PT Wijaya Karya Beton Tbk selama periode 2020–2023 

berada dalam kategori kurang baik. Nilai DAR perusahaan berada pada 
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kisaran 52%–61%, lebih tinggi dibandingkan standar industri sebesar 35%. 

Sedangkan nilai DER perusahaan berada pada kisaran 110%–160%, lebih 

tinggi dibandingkan standar industri sebesar 90%. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki tingkat ketergantungan 

yang cukup tinggi terhadap penggunaan utang dalam membiayai aset dan 

kegiatan operasional perusahaan sehingga risiko keuangan perusahaan 

relatif tinggi.  

3. Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas yang diukur menggunakan 

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE), kondisi profitabilitas 

PT Wijaya Karya Beton Tbk selama periode 2020–2023 berada dalam 

kategori buruk. Nilai ROA perusahaan berada pada kisaran 0,26%–2%, 

sedangkan nilai ROE berada pada kisaran 0,50%–4,70%. Nilai tersebut 

masih berada di bawah standar industri yang telah ditetapkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset dan modal yang dimiliki masih belum optimal 

sehingga tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

masih tergolong rendah.  

4. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk periode 

2020–2023 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

menunjukkan kondisi yang kurang baik. Perusahaan masih mengalami 

kelemahan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, memiliki tingkat 

penggunaan utang yang cukup tinggi, serta belum mampu menghasilkan 

laba secara optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 
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perbaikan dalam pengelolaan aset, pengendalian utang, serta peningkatan 

efektivitas operasional perusahaan agar kondisi kinerja keuangan 

perusahaan menjadi lebih baik di masa mendatang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan: PT Wijaya Karya Beton Tbk diharapkan dapat 

meningkatkan pengelolaan keuangan perusahaan, khususnya dalam 

pengelolaan aset lancar dan pengendalian utang agar kondisi likuiditas dan 

solvabilitas perusahaan menjadi lebih baik. Selain itu, perusahaan juga 

perlu meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan modal untuk 

meningkatkan laba perusahaan sehingga tingkat profitabilitas perusahaan 

dapat meningkat sesuai standar industri.  

2. Bagi Investor: Investor diharapkan dapat menjadikan hasil analisis rasio 

keuangan sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi pada 

perusahaan. Kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan 

perlu diperhatikan karena dapat menggambarkan tingkat kesehatan dan 

risiko keuangan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.  
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